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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan ugian Manusia
mengembangkan dirinya dengan mengadakan interahsgatt orang lain melalui
bahasa. Melalui bahasa diperoleh pesan-pesanjyleturformasi dan pengetahuan.
Bahasa mencakup sarana komunikasi dengan menyamb@ikiran dan perasaan
untuk menyampaikan makna kepada orang lain.

Kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai oleh seét@dipidu dalam
berkomunikasi yaitu bahasa reseptif dan bahasaeitgKemampuan bahasa reseptif
mengacu kepada kemampuan seseorang untuk merggertie@mahami apa yang telah
disampaikan kepadanya. Sedangkan kemampuan bdkgsasf yaitu kemampuan
yang ditunjukkan melalui aktivitas berbicara. Bsfaeseptif dan bahasa ekspresif
didapat melalui pengajaran bahasa. Pelajaran shapartama diperoleh melalui
proses alami dimulai dari lingkungan keluarga, kunggan sekolah dan masyarakat
penutur bahasa. Dalam pengajaran bahasa Indonesmbelajar diajarkan dan
diarahkan untuk menggunakan bahasa dalam bekstebmik secara langsung
maupun tidak langsung dengan pembelajar yang l@apan dengan pengajarnya
(KTSP SLB-C 2006). Maka dengan interaksi berbahatsdah pembelajar
berkomunikasi untuk menyatakan pendapat, gagasamet&einginan sesuai dengan

materi yang diperolehnya. Dengan demikian dihamapkeembelajar dapat



mempraktekkan  keterampilan  berbahasa _ (http://wwiwpmmsi.com/cadence

18/cadence 18.him

Bicara merupakan proses ekspresif yang tentungk terlepas dari proses
reseptif. Proses reseptif meliputi proses penemmeangsangan (sensasi), proses
pengolahan (persepsi), dan proses menghubungkanpleasepsi dengan berbagai
sensor (asosiasi) yang akhirnya menghasilkan pgagedari ransangan yang
diterima. Proses ekspresif meliputi proses adadg&yagasan/pikiran/perasaan yang
mendorong seseorang untuk menyampaikan sesuatsgspperintah kepada pusat
motorik untuk memilih dan menyusun (menterjemahkde) terhadap sistem bunyi
bahasa, kemudian pusat motorik akan mengkoordimaglernafasan sebagai motor,
pita suara sebagai generator, dan alat-alat aatkusebagai modulator untuk
memproduksi bunyi-bunyi bahasa yang telah dipola.

Perkembangan bicara dan bahasa dipengaruhi faldiéolpgis. Faktor
psikologis yang dimaksud berkaitan dengan inteBgeyang cukup baik untuk
mengolah dan mengerti apa yang didengar dan diaj@nminat kepada apa yang
dilihat dan yang didengar untuk mengembangkan pzardean, minat kepada orang
lain untuk bertukar pikiran dan perasaan (Sueiral, 2003:2). Salah satu penyebab
keterlambatan bahasa reseptif dan bahasa ekpdesihafaktor psikologis. Inteligensi
yang cukup baik akan mampu mengolah dan mengeatiyapg didengarkan dan
mampu mengembangkan pokok pembicaraan dari apa giihgt dan didengar.
Kemampuan mengembangkan pembicaraan akan berkeniemagla kemampuan

untuk bertukar pikiran dan perasaan dengan oranglisekitarnya. Anak tunagrahita



adalah anak yang memiliki kemampuan inteligensiadéh rata-rata, dengan
demikian anak tunagrahita mengalami masalah dalasmahami apa yang
didengarkan dan mengembangkan pembicaraan dengag lain.

Keterlambatan bahasa yang dialami anak tunagrahdttandai dengan
kegagalan anak dalam mencapai tahapan perkembabghasa anak normal
seusianya. Pada usia 6-12 tahun, anak normal dagraguasai lebih kurang 50.000
kosa kata (Syamsudin dan Syaodih dalam Rubimantet
al,2003:10).Namunberdasarkan penelitian pendahuledamadap satu orang siswa
tunagrahita ringan dengan usia 15 tahun belum manmgnguasai 50.000 kosa kata.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuwdrada anak tunagrahita
berbeda dengan kemampuan anak normal. Perbedaaterjadi karena untuk
menguasai bahasa diperlukan proses berpikir tinkagi. Inteligensi dibawah rata-
rata mengakibatkan anak tunagrahita tidak memilkeémampuan untuk
mengembangkan kemampuan memahami, mengerti agadydengarkan atau yang
dilihat oleh karena itu anak tunagrahita tidak mampenguasai perkembangan
bahasa sesuai dengan usia kalendernya.

Perolehan bahasa juga sangat dipengaruhi olehrfuabsian telinga
sebagai alat dengar dan lingkungan yang berbiPaiajaran berbicara diawali dengan
kegiatan saling memandang antara bayi dengan ibudga keaktifan untuk
mendengar. Pada periode awal perolehan bahasanditgalam lingkungan terdekat,

yakni keluarga selanjutnya melalui sekolah dimarvekaelajar.



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SLB-C BMB-C 2006
bertujuan agar siswa setelah belajar bahasa maemorbunkasi dalam masyarakat
pengguna bahasa. Untuk mencapai tujuan tersellatpi@r empat ruang lingkup yang
harus dipelajari, dua diantaranya adalah ketedlampnendengarkan dan berbicara.
Pelajaran mendengarkan dilakukan melalui kegiatendengarkan cerita ataupun
mendengarkan percakapan. Untuk mengetahui apakak dapat mendengarkan
cerita atau mendengarkan percakapan dengan baigali dnelalui pertanyaan
berdasarkan isi teks yang didengar. Pelajaran daebidilakukan melalui kegiatan
menceritakan pengalaman dan menceritakan gambaesgan kalimat sederhana.

Berdasarkan observasi di lapangan pengajaran shalmaonesia anak
tunagrahita ringan belum dilaksanakan sesuai agengag lingkup pelajaran bahasa
yang ada dalam kurikulum. Pengajaran mendengarkanbdrbicara yang mestinya
dilakukan dengan mendengarkan cerita atau percakdpa menceritakan kembali
cerita atau percakapan yang didengar belum dikegklaansecara optimal. Pelajaran
bahasa lebih menekankan kegiatan menulis. Hadlapat dilihat ketika pelajaran
bahasa berlangsung, anak lebih banyak melakuk@witas menulis teks bacaan,
membaca, menjawab pertanyaan dari teks yang didaoanenuliskan jawaban soal-
soal bacaan. Dengan kata lain kegiatan anak dpéanbelajaran bahasa Indonesia
lebih banyak menulis.

Kemampuan mendengarkan dan berbicara merupakanakeiilan yang
saling berhubungan erat. Keterampilan berbicarmvali dengan kemampuan

mendengarkan bunyi yang diterima melalui telingebagai alat dengar dan



keberfungsian telinga sebagai alat dengar dan uimgg:n yang berbicara. Dengan
demikian kemampuan mendengarkan dan berbicara gealih dan dikembangkan
sehingga anak dapat mendengarkan dan berbicaramdéaik. Apabila kemampuan
mendengarkan dan berbicara tidak dilatih, anak &erilangan kemampuan untuk
mengungkapkan diri melalui kata-kata, tidak mampengungkapkan gagasan,
perasan, dan tidak mampu berpartisipasi dalam ma&ta yang menggunakan
bahasa.

Berdasarkan hasil observasi, kemampuan mendemgsukgek yang diteliti
tidak sesuai dengan usia mental anak. Ketidaksasue@mampuan mendengarkan
yang dialami anak dengan usia mental menyebablka larrang mampu berinteraksi
dengan anak seusianya. Anak tidak mampu menyammpgkaan yang didengar
kepada orang lain, tidak mampu menceritakan bailgplamannya sendiri maupun
peristiwa yang terjadi dilingkungan ataupun daridmemasa. Anak juga kurang
mampu menanggapi cerita orang lain sehingga korasntkrputus. Bila komunikasi
tidak berjalan dengan baik maka perkembangan umé€ksosial, emosional akan
terhambat (Standar Kompetensi dan Kompetensi D&s#PLB-C 2006). Dengan
demikian kemampuan mendengarkan dan berbicara peelndapatkan perhatian
dalam pembelajaran bahasa disekolah.

Kemampuan mendengarkan anak tunagrahita rikgéas IX SMPLB
menurut KTSP 2006 dapat dilatih melalui :“mendekgarcerita pendek, drama anak
dalam bentuk percakapan, mendengarkan pembaca#a dOdelevisi atau radio

kemudian menceritakan kembali isi berita yang diydekan” namun berdasarkan hasil



observasi anak belum mampu menceritakan kembatitpea dalam percakapan atau
peristiva yang terdapat dalam cerita yang didersgarkDengan demikian ada
kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki anakgatenkompetensi yang
seharusnya sudah dicapai anak sesuai dengan kumkul

Pengajaran bahasa Indonesia untuk melatih kemaniperéicara dipelajari
melalui pokok bahasan menceritakan kembali pengalasehari-hari, menceritakan
gambar seri dengan kalimat sederhana, mendeslaipskatu tempat, melakukan
wawancara, menyampaikan petunjuk penggunaan alatm@émbahas masalah aktual.
Karena kurangnya latihan dalam berbicara sehinggapai saat ini subjek yang
diteliti kurang mampu menceritakan pengalaman séiaar dengan bahasa sederhana.

Keterlambatan kemampuan mendengarkan dan berbeaen karena
disebabkan oleh keterbelakangan mental juga dipehgaleh cara guru dalam
mengajarkan bahasa. Keterlambatan mendengarkaibethicara dapat juga terjadi
jika terjadi kekeliruan dalam pengajaran. Hal imipgrtegas oleh Soenjono yang
mengatakan: “ hal lain yang mengakibatkan anakktigsampil berbahasa terjadi
karena kekeliruan secara filosofis dalam pengertgsntang bahasa itu sendiri, dan
cara guru mengajarkan bahasa. Dengan demikian jeeaigdahasa Indonesia dapat
disimpulkan mengalami kegagalan. Untuk  meningkatkakemampuan siswa
berbahasa Indonesia, para guru hendaknya mengulebden pengajaran dari
monolog menjadi dialog (© Intisari Online www.indedia.com/intisari/). Oleh
karena itu dalam pengajaran bahasa Indonesia s&aiknya dilibatkan dalam

proses membaca, menulis, berbicara, dan mendemgaddaingga daya imajinasi



mereka  tergugah  dalam  mengartikulasikan  kata  bahasadonesia

(http://kompas.com/kompps Dengan demikian pengajaran bahasa harus lebih

menekankan pada keterampilan menggunakan bablagaigge use), Widdowson
(Intisari Online www.indomedia.com/intisari/). Gunanencapai keberhasilan dalam
pengajaran Bahasa Indonesia selain menggunakanlenetetode yang sudah pernah
ada diperlukan juga pendekatan-pendekatan dalagaegan bahasa, pendekatan ini
bertujuan agar siswa dapat dengan senang dan prggad mudah menyerap atau
belajar seperti pendekatan komunikatif yang memaungkikat bahwa bahasa adalah
suatu sistem buat ekspresi makna (http//mediasauiftgply.com/).

Pendekatan komunikatif adalah pengajaran yandn lelenekankan pada
keterampilan menggunakan bahasa. Menurut Tarigg®@djlpendekatan komunikatif
adalah:

Pendekatan yang khusus berlaku dan digunakan dpé&ngajaran bahasa.
Pengajaran bahasa mengarah kepada penumbuhanriel@namenggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi, bukan semata-keatieah penumbuhan
pengetahuan tentang bahasa. Sebab pada akhirtgiarkpilan menggunakan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari, bahasa sebgakomunikasi lebih
penting dan lebih berguna daripada pengetahuaangm¢ori bahasa.
Pendekatan komunikatif pengajaran bahasa mempkasiggembelajar untuk
melakukan interaksi dengan baik. Untuk melakuk@araksi tersebut ada beberapa
tahapan yang harus dilalui. Tapan tersebut, ya#hi:Motivating strategi; 2)

Presentation, 3) Skill practice; 4) Review ,5) Assen (Azies dan Alwasih

(1996:139-141).



Pendekatan komunikatif sejak tahun 1970 sudah ndikenal di Indonesia,
namun sampai saat ini pendekatan komunikatif beldikenal oleh guru di SLB-C
Asih Manunggal hal ini diketahui berdasarkan hagdwancara dengan salah seorang
guru di sekolah tersebut. Pendekatan pengajaraas@ajang selama ini digunakan
kurang dapat dijelaskan apakah menggunakan metadepandekatan. Pengajaran
bahasa Indonesia anak tunagrahita yang selamarjadit disekolah adalah anak
diminta membaca teks yang ada dalam buku pegargjandian menjawab soal-soal
yang terdapat dalam buku atau anak diminta merarliskks bacaan yang terdapat
dalam buku pegangan kemudian anak menjawab pedangesuai dengan teks
bacaan kemudian dituliskan. Dengan demikian kemampmendengarkan dan
berbicara anak kurang dilatih seperti mendengadkalog atau dongeng yang sudah
ada dalam buku pegangan, anak juga kurang dil&ibidara dengan menceritakan
pengalaman sehari-hari dan peristiwa yang terjatind gambar yang telah tersedia
dalam buku pegangan sehingga bahasa reseptif atzasd ekspresif anak kurang

berkembang.

Seperti telah dijelaskan diatas pendekatan komtihi&dalah pendekatan
yang melibatkan anak aktif mendengarkan dan beebisahingga anak tidak hanya
diam melainkan anak aktif mengembangkan kemampuandemgarkan dan
berbicaranya melalui dialog dan melalui menceritakembali apa yang didengarkan

dan yang dilihat pada cerita bergambar. Berangkat pemaparan diatas maka



peneliti mencoba mengadakan penelitian mengenaidgh@tan komunikatif dalam

meningkatkan kemampuan mendengarkan dan berbicakaw@nagrahita ringan”

B. ldentifikasi Masalah

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuiteligensi
dibawah rata-rata. Kemampuan inteligensi dibawah-nata mengakibatkan anak
tunagrahita mengalami gangguan bahasa reseptibalaasa ekspresif. Kemampuan
bahasa reseptif mengacu pada kemampuan seseotakgmengerti dan memahami
apa yang telah didengarkan. Kemampuan bahasa sifspagu kemampuan yang
ditunjukkan melalui aktivitas berbicara. Ganggumaendengarkan yang dialami anak
tunagrahita berupa gannguan atau hambatan dalameniedan mengolah apa yang
didengar dan dialaminya. Gangguan berbicara begapgguan atau hambatan dalam

proses penyampaian ide/gagasan/pikiran yang dapkgh melalui bicara.

Berdasarkan studi pendahuluan kemampuan bahasatifetan ekspresif
subjek yang diteliti  kurang berkembang. Hal i@ipdt dilihat dari kesenjangan
kemampuan bahasa subjek dengan kompetensi kemani@alasa reseptif dan
ekspresif yang telah programkan dalam KTSP anakgiaita ringan tahun 2006.
Anak tunagrahita ringan kelas IX/ll  SMPLB-C menuiTSP sudah mampu
menceritakan kembali peristiwa sehari-hari dengahaba sederhana, namun
berdasarkan hasil observasi kemampuan subjek yatajtidbelum mencapai

kemampuan tersebut.



Keterlambatan kemampuan mendengarkan dan berbmalen karena
disebabkan oleh keterbelakangan mental juga dipehgaleh cara guru dalam
mengajarkan bahasa. Untuk meningkatkan kemamgisaa berbahasa Indonesia,
para guru hendaknya mengubah metode, pendekatangajpean dari monolog
menjadi dialog. Oleh karena itu dalam pengajardrasa Indonesia siswa sebaiknya
dilibatkan dalam proses membaca, menulis, berhickaa mendengarkan sehingga
daya imajinasi mereka tergugah dalam mengartikdasikata bahasa Indonesia
Dengan demikian pengajaran bahasa harus lebih mek&k pada keterampilan
menggunakan bahasa. Guna mencapai keberhasilam daéngajaran Bahasa
Indonesia selain menggunakan metode-metode yarghspeirnah ada diperlukan
juga pendekatan-pendekatan dalam pengajaran bapasdgkatan ini bertujuan agar
siswa dapat dengan senang dan juga dengan mudagkenagpelajaran bahasa.

Pendekatan komunikatif mempunyai hakikat bahwa $mhedalah suatu
sistem untuk mengekspresikan makna. Pendekatan rikatifi adalah pendekatan
pengajaran bahasa yang menekankan kemampuan mekggumahasa dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pendekktemunikatif diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mendengarkan dan berbicaak tunagrahita ringan

sehingga dapat berkomunikasi dalam lingkungan makgaberbahasa.
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C. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan pada bidang penelitiankanhatasan masalah
dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikdéfam meningkatkan kemampuan

mendengarkan dan berbicara anak tunagrahita ringan.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah utamgapgalu dijawab melalui
penelitian ini, yaitu “ Adakah pengaruh pendekd&amunikatif dalam meningkatkan

kemampuan mendengarkan dan berbicara anak tungraigan?

E. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel per@ljtyaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pen@dek&bmunikatif. Menurut
Richards et al, (1986) pendekatan komunikatif a&ugbengajaran bahasa yang
dilandasi teori komunikasi dan fungsi bahasa dengigoan mengembangkan
kemampuan komunikatif serta meningkatkan kemampke®mpat keterampilan
berbahasa (mendengar, berbicara, membaca dan s)enBkndekatan komunikatif
dalam pengajaran bahasa memiliki ciri sebagai berl) menekankan makna bahasa
dan bukan pada teori bahasa, 2) konstektualisadbel@jar bahasa berarti belajar

berkomunikasi, 4) mengupayakan komunikasi efekifpengulangan, 6) menerima
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variasi mengajar sesuai kemampuan siswa, 7) peaggubahasa ibu jika perlu, 8)
anak memiliki kemampuan liguistik, 9) menggunakamriasi bahasa, 10)
mempertimbangkan isi, fungsi atau makna bahasaguri)) mampu memotivasi siswa
untuk belajar, 12) anak fasih berbahasa yang bsghdmi, 13) pada akhirnya siswa
dapat berinteraksi dengan orang lain yang ditandligan kemampuan anak
mendengarkan, berbicara menyampaikan pesan kepauglain.

Prosedur-prosedur pendekatan komunikatif, adabhgai berikut: 1)
penyajian dialog singkat dan menghubungkan diakggdn pengalaman pembelajar
dalam masyarakat, 2) pelatihan oral setiap ujaganrydiambil dari dialog untuk hari
itu, 3) tanya jawab yang didasarkan pada topiksamsi dialog, 4) tanya jawab yang
dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman sisva betkisar pada tema dialog,
5) mengkaji satu ungkapan komunikatif dalam diaddgu salah satu struktur yang
merupakan contoh fungsi, 6) penemuan generalisasg ymendasari “ungkapan
fungsional atau struktur oleh pembelajar, 7) pealgenlisan, 8) aktivitas produksi
lisan, 9) evaluasi pembelajaran lisan.

Sedangkan tahapan pelaksanaan pengajaran babasaikatif yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yakni: 1) motivatistrategis, 2) presentation 3) skill

practise, 4) review, 5) assesmen.
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2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu varihlgang timbul akibat variabel
bebas, dalam penelitian ini yang menjadi variabékat adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan mendengarkan
Dalam penelitian ini yang menjadi target behavioemikmpuan
mendengarkan adalah kemampuan memahami dialog ea@ankpuan memahami
cerita. Kemampuan memahami dialog dan cerita diperodengan cara menggali
pemahaman subjek terhadap isi dialog dan isi cemlag didengarkan melalui
pertanyaan bersifat fakta, urutan logika teks agkwen, dan argumentasi.
b. Kemampuan berbicara
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan seseoramgampaikan
ide, pikiran, perasaan dengan menggunakan simimiesi bunyi sehingga dapat
dipahami oleh orang lain. Keterampilan berbicanaliputi kemampuan:1) bercerita
suatu peristiwa pada cerita bergambar, 2) menkantperistiwa yang pernah dialami,
dilihat atau didengar. Dalam penelitian ini yangnmadi target behavior kemampuan
berbicara adalah kemampuan menceritakan suatuiwarigang terjadi dalam cerita

bergambar, dengan bahasa sederhana.
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F. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggreidekatan komunikatif
dalam meningkatkan kemampuan mendengarkan dan chexbianak

tunagrahita ringan.

2. Kegunaan Pendlitian:

Dengan adanya penelitian ini manfaat yang diharapkizlah :

a. Sebagai alternatif bagi guru dalam pembelajardrasm Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan danchesbanak
tunagrahita ringan.

b. Sebagai bantuan kepada anak tunagrahita dalamnghkatkan
kemampuan mendengarkan dan berbicara.

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adal&ngle Subject Research ( SSR)
dengan menggunakan pola desain A-B-A. Desain A-Biagnunjukkan adanya
hubungan sebab akibat antara variabel terikat ademgdabel bebas. Desain A-B-A
memiliki tiga tahapan sebagai berikut: BaselineAll], Intervensi (B), Baseline-2

(A-2).
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A-1( Basdline-1)

Kondisi kemampuan mendengarkan dan berbicara supehkelitian sebelum

pembelajaran bahasa komunikatif dimana subjek ldipgkan secara alami.

B ( Intervens)

Yaitu kondisi kemampuan mendengarkan dan berbisalgek penelitian selama
pembelajaran bahasa komunikatif dilakukan secaraldregy selama banyak sesi,

tujuannya untuk melihat tingkah laku yang terjaglama perlakuan diberikan.
A-2 (Basdline-2)

Pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sas®s@ah mana intervensi yang

diberikan berpengaruh pada subjek.

Pola desain A- B-A digambarkan sebagai berikut:

100
90
80
70

60 +—

50 +— A

40

30

20

10

Jawaban benar (%)

123 45 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18719 20 21 22 23 24

Sesi

Grafik 1.1 Pola desain A-B-A
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H. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah seorang anak tunagraniganm kelas 1X SMPLB
semester Il SMPLB-C Plus Asih Manunggal tahun @ja2807/2008. Berdasarkan
hasil penelitian pendahuluan diperoleh karaktérisémampuan bahasa reseptif dan
ekspresif subjek sebagai berikut: mampu mendengatétapi sulit menenceritakan
kembali apa yang didengarkan, mampu berbicaraitktapng mampu menceritakan
pengalaman sehari-hari dengan bahasa sederharm@gt manyebutkan satu nama
tokoh dalam cerita yang didengarkan. Mampu menjas@dl argumentasi dengan
benar apabila jawaban yang diminta ada dalam takg gidengarkan. Belum mampu
mendeskripsikan suatu tempat dan belum mampu mti@aT informasi dari media

massa.
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